
BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Bahaya Resiko di Kantor, 

Bengkel, Operasional dan Lalu Lintas menggunakan metode HIRADC di 

Koridor 1 (Terminal Bawen – Stasiun Tawang BRT Trans Jateng) dapat 

diambil kesimpulan : 

1. Berdasarkan hasil tingkat resiko yang didapat bahwa aktifitas 

dikantor dengan tingkat resiko Low 7, tingkat resiko Medium 2, 

tingkat resiko High 1. Aktifitas dibengkel mendapatkan hasil 

tingkat resiko Low 15, tingkat resiko Medium 2, tingkat resiko 

High 1. Aktifitas di oprasional semuanya mendapatkan tingkat 

resiko Medium dengan jumlah 27. Aktifitas di lalu lintas 

mendapatkan tingkat resiko Medium. hasil penilaian aktifitas 

menggunakan laptop maupun computer memiliki hasil tingkat 

resiko bahaya tertinggi karena menyebabkan radiasi dan 

penurunan fungsi mata, serta polusi udara di bengkel memiliki 

tingkat resiko bahaya tertinggi karena menyebabkan gangguan 

pernafasan 

2. Faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja yaitu faktor 

manusia 50 % karena kurangnya kesadaraan dalam faktor 

manusia dan faktor fasilitas 50 % karena seperti kurangnya 

fasilitas yang ada di bengkel agar segera dipenuhi seperti 

penggunaan wearpack, sepatu safety dan semua kelengkapan 

alat pelindung diri agar diterapkan kepada para mekanik bengkel.  

3. Perusahaan belum memperbarui program kerja sesuai dengan 

PM 85 Tahun 2018 tentang SMK PAU terutama pada elemen ke 

tiga Bahaya dan Resiko seperti program kerja dikantor terkait SOP 

dan kesadaran pegawai mengenai potensi bahaya yang ada 

dilingkungan kerja serta terkait rotasi atau jadwal per shift 

pegawai, pada area dibengkel diutamakan penggunaan alat 

pelindung diri, pada bagian oprasional disesuaikan dengan SOP 



terkait bahaya resiko yang sudah diidentifikasi, serta dibagian lalu 

lintas untuk memberikan diklat mengemudi untuk para sopir 

4. Rute terminal bawen – stasiun tawang memiliki 59 

pemberhentian dan total durasi waktu perjalanan rute sekitar 90 

menit dengan jarak tempuh 36,5 KM. Koridor 1 Trans Jateng 

memiliki potensi bahaya tertinggi di sepanjang jalan terminal 

bawen sampai halte sukun dengan jarak tempuh 28,2 KM karena 

kurangnya rambu-rambu yang ada, merupakan Kawasan industry 

dan zona sekolah, serta padatnya lalu lintas yang dipadati oleh 

kendaraan pribadi dan truk yang bermuatan odol. 

V.2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian tentang Analisis Bahaya Resiko di 

Kantor, Bengkel, Operasional dan Lalu Lintas menggunakan metode HIRADC 

di Koridor 1 (Terminal Bawen – Stasiun Tawang BRT Trans Jateng) dapat 

diambil kesimpulan : 

1. Pengendalian tingkat resiko low perlu adanya pengawasan terhadap 

Standar Operasional Prosedur yang sudah ada, memastikan para 

pekerja sudah bekerja sesuai dengan SOP 

2. Pengendalian tingkat resiko medium perlu adanya Langkah-langkah 

pengamanan untuk menghindari adanya kecelakaan 

3. Pengendalian tingkat resiko high perlu adanya tindakan secara 

nyata maupun secara langsung dari manajemen untuk mencegah 

kecelakaan 

4. kurangnya kesadaraan dalam faktor manusia maka sudah 

seharusnya mengambil langkah-langkah dengan melakukan 

sosialisasi kepada para pegawai pentingnya menjalankan pekerjaan 

sesuai dengan SOP serta membuat evaluasi kerja setiap bulan 

mengenai bahaya resiko yang ada 

5. faktor fasilitas seperti kurangnya fasilitas yang ada di bengkel agar 

segera dipenuhi seperti penggunaan wearpack, sepatu safety dan 

semua kelengkapan alat pelindung diri agar diterapkan kepada para 

mekanik bengkel. Serta para sopir agar lebih berhati-hati di 

sepanjang jalan terminal bawen sampai halte sukun karena 



kurangnya rambu-rambu yang ada disepanjang jalan serta 

penggunaan jalan yang bersamaan dengan kendaraan pribadi serta 

banyaknya truk yang bermuatan odol, sepanjang jalan merupakan 

Kawasan industry dan zona sekolah 

6. Pengendalian bahaya resiko lebih disarankan pada administrative 

karena berkaitan dengan modifikasi pada interaksi pekerja dengan 

lingkungan kerja, seperti rotasi kerja, pelatihan, pengembangan 

standar kerja (SOP), dan shift kerja. Pengendalian bahaya resiko 

juga lebih disarankan pada APD dibengkel 

7. Perusahaan berkomitmen untuk menjalankan system manajemen 

keselamatan di seluruh area perusahaan 

8. Perusahaan mewajibkan para pengemudi untuk berkomitmen 

terhadap keselamatan dalam berlalu lintas 

9. Sosialisasi bahaya resiko dan pengendalian resiko disetiap 

pekerjaan sesuai dengan penilaian bahaya dan resiko 

V.3. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan saran penelitian tentang Analisis Bahaya 

Resiko di Kantor, Bengkel, Operasional dan Lalu Lintas menggunakan 

metode HIRADC di Koridor 1 (Terminal Bawen – Stasiun Tawang BRT Trans 

Jateng) dapat diambil rekomendasi : 

1. Membatasi aktifitas penggunaan laptop, menggunakan layar 

dengan low radiasi, serta meluangkan waktu istirahat untuk 

pekerjaan dikantor. Melakukan pekerjaan dibengkel dengan 

menggunakan masker 

2. Melakukan sosialisasi kepada para pegawai pentingnya 

menjalankan pekerjaan sesuai dengan SOP 

3. Memperbarui program kerja untuk mengendalikan potensi bahaya 

yang sudah di identifikasi, serta membuat evaluasi kerja setiap 

bulan 

4. Melakukan pengarahan kepada para sopir agar berhati-hati 

sepanjang melewati rute dari Terminal Bawen – Halte Sukun, serta 

memberikan diklat mengemudi kepada para sopir 
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